BAB V

PENUTUP

Pada bab lima ini akan disajikan dalam bentuk kesimpulan dari hasil
penelitian. Pada sub bab berikutnya adalah implikasi manajerial, keterbatasan

penelitian, dan saran.

5.1 Kesimpulan

1. Pemberdayaan karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Sinar Galesong Prima Manado. Pemberdayaan
karyawan yang baik atau tinggi secara nyata mampu meningkatkan kinerja
karyawan PT. Sinar Galesong Prima Manado.

2. Pemberdayaan karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas karyawan PT. Sinar Galesong Prima Manado. Pemberdayaan
karyawan yang baik atau tinggi secara nyata mampu meningkatkan kinerja
karyawan PT. Sinar Galesong Prima Manado.

3. Loyalitas karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Sinar Galesong Prima Manado. Tingkat loyalitas karyawan
yang tinggi secara nyata mampu meningkatkan kinerja karyawan PT. Sinar
Galesong Prima Manado.

4. Loyalitas karyawan memediasi pengaruh permberdayaan karyawan
terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Galesong Prima Manado. Tingkat

kinerja karyawan yang tinggi dipengaruhi oleh tingginya tingkat loyalitas
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karyawan yang disebabkan oleh pemberdayaan karyawan yang baik atau

tinggi.

5.2 Implikasi Manjerial

Kinerja karyawan yang tinggi merupakan orientasi setiap organisasi untuk
dapat mencapainya. Oleh sebab itu maka setiap perusahaan selalu mengusahakan
beberapa cara untuk memiliki karyawan dengan kinerja yang tinggi. Hasil
penelitian ini telah memberikan bukti empirik bahwa dengan melakukan
pemberdayaan dan meningkatkan loyalitas karyawan akan menghasilkan karyawan
dengan kinerja yang semakin tinggi.

Berdasarkan hal tersebut maka penting bagi setiap perusahaan untuk
melakukan usaha-usaha yang berkaitan dengan pemberdayaan dan loyalitas guna
meningkatkan kinerja karyawan. Usaha peningkatan dalam konteks pemberdayaan
dan loyalitas dapat dilakukan dengan mengacu dari indikator pemberdayaan
maupun loyalitas yang dianggap masih relatif rendah dibandingkan indikator-
indikator yang lainnya pada setiap variabel yaitu:

1. Peningkatan pemberdayaan karyawan dapat dilakukan dengan memberi
kebebasan yang lebih besar kepada karyawan untuk terlibat secara langsung
ketika dibutuhkan, tanpa menunggu atau diberi ijin. Pihak manajemen dapat
melakukannya dengan memberikan wewenang yang jelas dan melindungi
keputusan yang diambil karyawan berhubungan dengan wewenang yang
dimilikinya. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar karyawan dapat

mengekspresikan dirinya dengan lebih bebas khususnya yang berkaitan
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dengan penerapan ide-ide kreatif yang dapat mendukung keberhasilan
pencapain dari tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

. Peningkatan loyalitas karyawan dilakukan dengan meningkatkan kesediaan
karyawan untuk membela organisasi ketika karyawan lain mengkritiknya.
Pada prinsipnya, kiritik adalah kegiatan yang dilakukan untuk membangun
organisasi menjadi lebih baik. Oleh sebab itu maka organisasi sebaiknya
menyediakan wadah bagi karyawan untuk memberikan Kkritik yang
selanjutnya dapat ditanggapi oleh pihak manajemen maupun anggota
aorganisasi yang lainnya (karyawan) untuk mencari solusi terbaik bagi
organisasi. Kesediaan karyawan lain untuk memberikan tanggapan pada
kritik karyawan lain merupakan bentuk dari pembelaan karyawan bagi
organisasi.

. Peningkatan kinerja karyawan dilakukan dengan meningkatkan
kemampuan karyawan agar tidak gagal dalam melakukan hal-hal penting.
Cara yang dapat dilakukan adalah dengan menempatkan karyawan pada
bidang pekerjaan yang sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki, membekali karyawan dengan pelatihan berkaitan dengan
pekerjaannya saat ini, meningkatkan peran pimpinan (atasan langsung)
dalam memberikan bimbingan pada karyawan baru berkaitan dengan tugas
atau pekerjaannya. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar karyawan adalah
orang yang benar-benar tepat pada posisinya karena dukungan pengetahuan
serta keterampilan yang dimiliki hingga akan dapat mengerjakan tugasnya

dengan baik dan benar tanpa kesalahan (gagal).
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5.3 Keterbatasan Penelitian
Pengukuran kinerja karyawan menggunakan metode self-assesment dimana
karyawan memberikan penilaian sendiri terhadap kinerjanya. Pengukuran dengan
menggunakan metode ini memiliki kekuarangan dimana karyawan cenderung akan
memberikan penilaian yang tinggi pada kinerjanya sendiri. Berdasarkan hal
tersebut maka hasil penelitian ini tidak mampu menggambarkan secara lebih

obyektif mengenai kinerja dari karyawan PT. Sinar Galesong Prima Manado.

5.4 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
Pada penelitian sejenis di masa yang akan datang, penilaian Kinerja
karyawan sebaiknya dilakukan oleh atasan langsung dari karyawan yang
bersangkutan. Hal ini dengan tujuan agar pengukuran kinerja karyawan dapat lebih

obyektif dan memiliki standar pengukuran yang lebih baku.
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